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Penelitian
PT Telkom Wi
perusahaan dan
budaya perusahaan pada perusahaan terse

karyawan pada
aimana budaya
imana pengaruh
ggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kausalitas. Pengambilan sa ukan dengan metode propability sampling jenis
simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi
linier sederhana. Pada penelitian ini, nilai koefisien determinasi adalah sebesar 77,26% dan sisanya sebesar
22,73% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Budaya Perusahaan, Kinerja Karyawan.
ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of corporate culture on employee performance at PT
Telkom Witel Riau Mainland Pekanbaru. The purpose of this study is to find out how the company culture and
employee performance at PT Telkom Witel Riau Mainland Pekanbaru, and how the corporate culture influences
the company.

This study uses a quantitative method with a type of causal descriptive research. Sampling is done by the
propability sampling method of simple random sampling. The data analysis technique used is descriptive
analysis and simple linear regression analysis. In this study, the value of the coefficient of determination is
77.26% and the remaining 22.73% is infl ot examined in this study.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Keberhasilan dalam manajemen SDM per
menyelesaikan tugasnya secara benar d
perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan ole
melalui pembangunan budaya perusahaan.

Peneliti sempat tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh budaya perusahaan terhadap kinerja karyawan
pada PT Telkom sehubungan hal yang ditandai dengan bahwa PT Telkom adalah perusahaan yang telah
mendapat penghargaan dalam Forbes Global 2000: World’s Best Employers pada tahun 2017 tersebut dalam
menginplementasikan pengelolaan sumber daya manusia (Sumber: www.indotelko.com).

Penerapan penilaian kinerja individu bagi setiap karyawan, yang dilaksanakan setiap akhir tahun oleh
atasan masing-masing. Penilaian ini didasarkan kepada Sasaran Kerja Individu (SKI) yang telah dibuat bersama
dengan kesepakatan antara karyawan dengan atasannya tersebut pada tahun sebelumnya. Dengan melakukan

n sumber daya manusia yang berkompeten
erta mampu meningkatkan profitabilitas
alam upaya peningkatan kinerja karyawan adalah
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penilaian SKI tersebut dimaksudkan agar kinerja setiap karyawan dapat termonitor secara periodik, terukur,
dan optimal.

Walaupun PT Telkom masuk kedalam daftar perusahaan Forbes Global 2000: World’s Best Employers
2017 tersebut tidak menjamin bahwa kinerja dari semua karyawan mendapatkan penilaian P1. Dalam studi
kasus tersebut diketahui bahwa kinerja karyawan pada PT Telkom di Witel Riau Daratan Pekanbaru belum
mencapai prestasi kinerja yang istimewa (P1). Maka dengan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja Karyawan di PT Telkom
di Witel Riau Daratan Pekanbaru”

Identifikas
1. Bagaimana
2. Bagaimana
3. Bagaimana tel Riau Daratan

Pekanbaru?,

TINJAUAN PUSTAKA

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Henry Simamora dalam Subeki (2015: 279), manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah
sebagai pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balasan jasa dan pengelolaan terhadap individu
anggota organisasi atau kelompok bekerja.

2. Budaya Organisasi

Menurut Fahmi (2015: 50) Budaya Organisasi adalah suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama dan dipakai

serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas

kerja para karyawan dan manajer perusahaan. Menurut Robbins dan Judge (2015: 355) menyatakan tujuh

karakteristik utama yang dapat menangkap intisari dari budaya organisasi adalah sebagai berikut:

a. Inovasi dan pengambilan resiko. Tingkat para pekerja didorong untuk menjadi inovatif dan mengambil
resiko.

b. Memperhatikan detail. Tingkat para pekerja diharapkan untuk menunjukkan presisi, analisis, dan
memperhatikan detail.

c. Orientasi pada hasil. Tingkat manaje
dan proses yang digunakan untuk m

d. Orientasi pada orang. Tingkat penga
dari hasil terhadap orang-orang didal

e. Orientasi pada tim. Tingkat aktivitas

f.  Keagresifan. Tingkat orang-orang al

g. Stabilitas. Tingkat aktivitas organis
dengan pertumbuhan.

perolehan atau hasil dan bukan pada teknik
najemen dengan mempertimbangkan efek

dari pada individu.
mpetitif dan bukannya santai.
mempertahankan status quo yang kontras

3. Kinerja Karyawan

Menurut Sudaryono (2017: 69) Kinerja merupakan unjuk kerja yang dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan unjuk kerja yang dapat dicapai oleh seseorang yang dapat dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya dalam upaya
mencapai tujuan organisai dengan indikator menyelesaikan tugas dengan baik dan benar, mentaati prosedur dan
aturan kerja, memiliki inisiatif dalam bekerja, menjaga kualitas kerja, berperilaku baik dan tanggap terhadap
peningkatan tuntutan kerja, mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai agenda kerja.
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Menurut Kasmir (2016: 208) untuk mengukur kinerja dapat digunakan beberapa dimensi sebagai berikut:

1) Kaualitas (mutu), dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu
proses tertentu, dimana proses atau hasil penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan.

2) Kuantitas (jumlah), dilakukan dengan melihat dari kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang, yang
merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan dalam bentuk satuan mata uang, jumlah unit,
atau jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.

3) Waktu (jangka waktu), dilakukan dengan melihat dimana kegiatan tersebut dapat diselesaikan, atau
suatu hasil produksi dapat dicapai dengan batas waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.

4) Penekanan Biaya, biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah dianggarkan sebelum
5) ryawan apakah
6) engembangkan

ngan karyawan

4. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka model kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

Budaya Organisasi (X) Kinerja Karyawan (Y)

1. Inovasi & pengambilan Kualitas (mutu)

resiko Kuantitas (jumlah)

1.
2.
2. Memperhatikan detail 3. Waktu (jangka waktu)
3. Orientasi pada hasil - 4. Penekanan Biaya
4. Orientasi orang 5. Pengawasan
5. Orientasi tim (Szl(;(iir;ygg)o 6. Hubungan antar karyawan
6. Keagresifan Kasmir (2016: 208)
7. Stabilitas

Robbins dan Judge (2015: 355)

5. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang t
hipotesis penelitian yaitu budaya perusah
Riau Daratan Pekanbaru.

pada penelitian ini peneliti merumuskan
kinerja karyawan di PT Telkom di Witel

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif dan kausalitas. Skala yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu skala likert dan skala pengukuran yang akan digunakan yaitu skala ordinal dengan
penyebaran kuesioner kepada karyawan PT Telkom di kantor Witel Riau Daratan Pekanbaru yang berjumlah
120 orang. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling, Jenis probability
sampling yang akan digunakan adalah simple random sampling, dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak
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55 responden dan sampling error sebesar 5%. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan
analisis regresi linier sederhana yaitu pengujian hipotesis menggunakan uji t, dan determinasi koefisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Deskriptif
Dari hasil analisis deskriptif kepada 55 responden, variabel budaya perusahaan mendapatkan skor 84,15% yang

masuk dalam kategori sangat baik. -

25% 43,75% 62,5% 81,25% 100%

Sangat Tidak Tidak Baik Baik Sangat Baik |
Baik

Sumber: Hasi enelitian, 2018

Untuk rata-rata hasil analisis deskriptif pada variabel Kinerja karyawan mendapatkan skor 79,16% yan masuk
dalam kategori baik.

25% 43.75% 62,5%

Sangat Tidak Tidak Baik
Baik

81.25% 100%

Baik | Sangat Baik |

Gambar 3
Total Skor Variabel Kinerja Karyawan PT Telkom Witel Riau Daratan Pekanbaru
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2018
2. Hasil Regresi Linier Sederhana

TABEL 1

Model t Sig.
(Constant) 1.140 .259
1 Budaya 4.656 .000
Perusahaan
22,2018

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows version 22 maka diperoleh hasil-
hasil pengujian sebagai mana terlihat bisa dihasilkan formula regresi linier sebagai berikut:

Y =a+bX

Y =3,769 + 0,324 X

Data di atas menunjukkan bahwa pengaruh budaya perusahaan (X) terhadap kinerja karyawan adalah
positif sebesar 0,324. Dengan demikian jika variabel budaya perusahaan mengalami kenaikan 0,324 maka
variabel kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan sejumlah 3,769. Hal ini menunjukan bahwa
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peningkatan budaya perusahaan akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan pada PT Telkom Witel
Riau Daratan Pekanbaru.

3. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t)

TABEL 2
HASILUJI'T

Coefficients?

Standardized

ized Coefficients

Dari perhitungan data pada Tabel 2, diperoleh nilal t hitung untuk variabel Budaya Perusahaan (X) sebesar
4,656 dan t tabel dihitung dari n — 2 = 53 sehingga diperoleh t tabel bernilai 2,006 dan nilai signifikan (0,000)
di bawah (lebih kecil dari 0,05). Dikarenakan nilai t hitung > t tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, maka
artinya Kepuasan Kerja (X) berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Telkom Witel Riau
Daratan Pekanbaru. Berarti apabila budaya perusahaan semakin kuat, maka kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan pun semakin tinggi

4, Hasil Koefisien Determinasi

TABEL 3
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®

Model R Adjusted R Std. Error of the Estimate
1 .8792 2.79854
a. Predict
b. Depe
Sumber: S 22,2018

Hal ini menunjukan bahwa budaya per
sedangkan sisanya sebesar 22,73% dipeng

adap kinerja karyawan sebesar 77,26%,
ng tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada variabel budaya perusahaan PT Telkom Witel Riau
Daratan Pekanbaru menunjukkan dalam kategori hasil yang sangat baik.
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Kedua, berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada variabel kinerja karyawan PT Telkom Witel Riau

Daratan Pekanbaru menunjukkan dalam kategori hasil yang baik.
Ketiga, berdasarkan analisis regresi sederhana, menunjukkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh positif variabel budaya perusahaan terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom Witel
Riau Daratan Pekanbaru.

2. Pengaruh Budaya Perusahaan terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Riau Daratan Pekanbaru
sangat signifikan.

3. Kontribusi pengaruh budaya perusahaan terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Riau Daratan
Pekanbaru inggi jtunjukkan dengan tingginya nilai isi idasischesar 77,26%.

2. Saran

Berdasarkan pe iajukan sebagai
berikut:

a. g memiliki nilai

paling renda a pernyataan “PT Telkom Witel
Riau Daratan Pekanbaru selalu mendoron untuk bekerja secara agresif’. Pernyataan ini
mendapatkan skor interpretasi sebanyak 77,27%¥Untuk meningkatkan budaya perusahaan PT Telkom
Witel Riau Daratan Pekanbaru, dapat fokus pada peningkatan kinerja karyawan, aspek agresifitas
karyawan.

b. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa pada variabel kinerja karyawan dimensi yang memiliki nilai paling
rendah yaitu dimensi hubungan antar karyawan pada pernyataan ‘“Karyawan mampu mengembangkan
perasaan saling menghargai, niat baik, dan kerja sama antar karyawan”. Pernyataan ini hanya mendapatkan
mendapatkan skor interpretasi sebesar 76,36%. Untuk meningkatkan kinerja karyawan yang berkaitan
dengan budaya perusahaan, PT Telkom Witel Riau Daratan Pekanbaru dapat fokus pada peningkatan
hubungan soliditas antar rekan kerja, sehingga mampu berkolaborasi dalam setiap pekerjaan yang
ditentukan oleh perusahaan.
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